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One of the plants endemic of West Kalimantan is Rafflesia Tuan-mudae. R. Tuan-mudae found at 
the Raya Pasi Nature Reserves in West Kalimantan, especially at Mount Poteng. Information 
about the habitat of R. Tuan-mudae at Mount Poteng is still not found. The purpose of this study 
was to get information about characteristics of habitat R. Tuan-mudae at Gunung Poteng Raya 
Pasi Nature Reserve. Data collection was carried out in May 2018, R. Tuan-mudae habitat 
analysis was carried out using a survey method. Data retrieval using observer plots was 
determined by purposive sampling technique. Using a double observation plot measuring 20 x 50 
m, totaling 4 plots. The results of the study found 145 R. Tuan-mudae individuals, at an altitude 
between 431-503 masl, slope 18.25%, temperature 25 ° C-26.1 ° C with humidity between 83% -
89%. This Rafflesia lives in the host plant Tetrastigma sp. 
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PENDAHULUAN 
Rafflesia adalah jenis tumbuhan 
yang unik, karena termasuk parasit 
sempurna yang tidak memiliki batang, 
daun, dan akar sejati, serta salah satu 
darinya merupakan bunga tunggal 
terbesar di dunia (Susatya,2011). 
Kalimantan Barat salah satu kawasan 
yang mempunyai puspa langka, 
ditemukannya jenis Rafflesia endemik 
Borneo. R. Tuan-mudae adalah salah 
satu jenis Rafflesia endemik Kalimantan 
Barat. Raflesia tuan-mudae adalah 
bunga parasit yang tidak berakar, tidak 
berdaun, dan tidak bertangkai. Bunga ini 
mengisap unsur anorganik dan organik 
dari tumbuhan inang Tetrastigma. Satu-
satunya bagian yang bisa disebut sebagai 
“tanaman” adalah jaringan yang tumbuh 
di  dalam batang liana (tumbuhan 
merambat) dari genus Tetrastigma. 
Salah satu Cagar Alam yang 
terdapat di Kalimantan Barat adalah 
Cagar Alam Raya Pasi. Cagar Alam 
Raya Pasi yang memiliki potensi flora, 
fauna dan potensi fisik yang dilindungi 
dan dijaga kelestariannya. Pengelolaan 
yang baik, dapat meningkatkan potensi 
yang ada di Kawasan Cagar Alam Raya 
Pasi ini secara optimal. Salah satu 
potensi flora di dalam Kawasan Cagar 
Alam Raya Pasi adalah  bunga  Rafflesia 
(R. Tuan-mudae). 
Penelitian ini dilakukan di Gunung 
Poteng yang merupakan bagian dari 
Cagar Alam Raya Pasi, lokasi ini 
terdapat satwa liar dan sering dikunjungi 
oleh masyarakat. Keadaan ini dapat 
menimbulkan akibat buruk pada kondisi 
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habitat bunga R. Tuan-mudae Sebagai 
langkah awal perlu dilakukan pendataan 
dan pengamatan mengenai karakteristik 
habitat R. Tuan-mudae di kawasan 
Gunung Poteng Cagar Alam Raya Pasi. 
Mengingat karakteristik Rafflesia 
sebagai spesies tumbuhan langka 
menurut (Priatna,1989) harus mendapat 
prioritas untuk pelestarian karena 
populasi di alam kecil (langka) dan 
merupakan spesies endemik. Oleh 
karena itu perlu perhatian khusus 
terhadap perlindungan dan pelestarian 
habitat R. Tuan-mudae tersebut pada 
kawasan Gunung Poteng, Cagar Alam 
Raya Pasi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menemukan karakteristik habitat 
R. Tuan-mudae di Gunung Poteng Cagar 
Alam Raya Pasi. Dari hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut :  
1. Data dasar untuk memberikan 
informasi mengenai karakteristik 
habitat Rafflesia (Rafflesia tuan-
mudae) pada kawasan Gunung 
Poteng, Cagar Alam Raya Pasi 
Kalimantan Barat. 
2. Bahan pertimbangan dalam upaya 
perlindungan, pelestarian dan 
pengelolaan habitat bunga Rafflesia 
tuan-mudae dalam kawasan tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Pengambilan data dilakukan di 
kawasan Gunung Poteng Cagar Alam 
Raya Pasi pada bulan Mei 2018. Kajian 
analisis habitat R. Tuan-mudae 
dilakukan dengan menggunakan metode 
survey dan penentuan petak pengamatan 
dilakukan dengan purposive sampling. 
Menggunakan petak pengamatan petak 
ganda yang berukuran 20 x 50 m 
(Ali,2015). 
Data utama yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah: Tumbuhan 
inang, ketinggian tempat, kemiringan 
lereng, kelembaban, suhu, tumbuhan 
indikator, dan penutupan tajuk Rafflesia. 
Indeks Nilai Penting (INP) digunakan 
untuk melakukan analisis komposisi 
species dan menetapkan dominansi 
species dalam kelompok tumbuhan. 
Analisis data lain yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Indeks Kesamaan, 
Indeks Keanekaragaman, Indeks 
Kekayaan, dan Indeks Kemerataan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Rafflesia tuan-mudae 
Ditemukan 145 individu R. Tuan-
mudae, kuncup baik (48), kuncup 
membusuk (93), dan mekar membusuk 
(4). Rafflesia yang tumbuh pada 
kawasan Gunung Poteng ini cukup 
banyak tetapi bonggol yang membusuk 
lebih banyak dibandingkan dengan bakal 
calon atau bonggol rafflesia yang akan 
mekar. Hal ini disebabkan adanya 
gangguan pada     habitat rafflesia 
contohnya seperti gangguan distribusi 
nutrisi dari inang ke knop rafflesia dan 
adanya gangguan dari satwa liar ataupun 
manusia (Lestari,2013). Angka kematian 
R. Tuan-mudae mencapai angka 64%, 
angka kematian ini tergolong rendah. 
Angka kematian tinggi kisaran 80%-
100% (Susatya,2011). 
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Gambar 1. Persentase Angka Kematian Rafflesia  
 
    
Kuncup baik  Kuncup membusuk  Mekar membusuk 
Gambar 2. Perbandingan rafflesia yang kuncup, kuncup membusuk, mekar membusuk 
(comparison of rafflesia buds, rotting buds, decaying blooms) 
 
2. Tetrastigma dan Tumbuhan 
Indikator 
Hasil penelitian juga diketahui 
bahwa R. Tuan-mudae ini hidup pada 
tumbuhan inang yaitu akar Tetrastigma  
yang merambat diatas tanah. Tetrastigma  
yang memiliki batang pipih dengan 
permukaan yang tidak merata atau 
beralur serta jaringan kayu yang lunak 
dan memiliki pori-pori besar. Tinggi 
sekitar 20-30 m dan berdiameter 29 cm, 
tetrastigma yang ditemukan sebanyak 6, 
yang masih baik (5), dan yang sudah 
rusak (1). Tetrastigma ini hidupnya 




Gambar 3. Tetrastigma yang memanjat pohon (tetrastigma that climbs on trees) 
 
Kelangsungan hidup rafflesia, 
tetrastigma, dan tumbuhan lainnya berada 
dalam komunitas saling bergantung satu 
sama lain. Komunitas tersebut inangnya 
yang memberikan sumber nutrisi bagi 
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lain yang sebagai tumpuan inangnya 
merambat (Lestari,2013). Banyaknya 
tumbuhan indikator yang ditemui ada 24 
jenis. 
Berdasarkan hasil analisis vegetasi 
yang dilakukan di pengamatan habitat 
Rafflesia tuan-mudae pada tingkat pancang 
diketahui jenis yang dominan berdasarkan 
INP yaitu dado (Blumeodendron sp) 
(INP=16,14%), laban (Vitex pubescens) 
(INP=15,54%), dan giam (Hopea ferrea 
Laness) (INP=15,04%). Sedangkan 
berdasarkan hasil analisis vegetasi yang 
dilakukan pada tingkat tiang diketahui jenis 
yang paling dominan berdasarkan INP 
yaitu dado (Blumeodendron sp) 
(INP=14,90%), laban (Vitex pubescens) 
(INP=14,90%), dan medang (Litsea sp) 
(INP=14,90%). Untuk vegetasi tingkat 
pohon diketahui jenis yang paling dominan 
berdasarkan INP  yaitu dado 
(Blumeodendron sp) (INP=12,37), jirak 
(Symplocos celastrifolia), dan ubah 
(Eugenia sp) (INP=10,83). Vegetasi tingkat 
pohon ini sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tetrastigma sebagai 
tumbuhan inang R. Tuan-mudae terutama 
pada pohon ubah (Eugenia sp) yaitu 
penyokong tumbuhan inang terutama pada 
tajuk pohon sebagai tempat menjalarnya 
liana dalam usahanya mendapatkan cahaya 
matahari secara langsung (Suwartini, 
dkk,2008). Luas ruang yang terbuka pada 
tajuk pohon memungkinkan cahaya 
matahari mencapai lantai hutan yang 
berpengaruh besar bagi dapat atau tidaknya 
R. Tuan-mudae tumbuh dengan baik, 
karena untuk dapat tumbuh dengan baik R. 
Tuan-mudae harus mendapatkan cahaya 
matahari yang penting untuk menjaga 
habitat atau iklim mikro yang sesuai. 
Berdasarkan hasil analisis indeks 
kesamaan (IS) antar petak pengamatan 
diketahui bahwa rata-rata IS di 4 plot 
pengamatan sebesar 68%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa komposisi spesies 
hampir sama karna >50% hal ini sesuai 
dengan pernyataan (Soerianegara dan 
Indrawan,1988) bahwa apabila nilai IS 
mendekati 1(100%) maka komposisi 
spesies di dalam komunitas adalah sama 
dan jika IS mendekati 0(0%) maka 
komposisi spesiesnya adalah berbeda. 
Berdasarkan hasil analisis indeks 
keanekaragaman (H’) secara keseluruhan 
keanekaragaman jenis pada komunitas 
adalah hampir sama. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keanekaragaman 
tumbuhan pada kedua komunitas berada 
pada kategori sedang hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Barbour et al,2004) bahwa jika 
suatu komunitas memiliki nilai 
keanekaragaman H'>2–3 maka 
keanekaragaman pada komunitas tersebut 
berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan hasil analisis indeks 
kekayaan jenis (R) besarnya nilai R 
menunjukkan bahwa pada petak 1  tertinggi 
dengan nilai R = 5,27, kemudian petak 2 R 
= 3,56, petak 3 R = 4,78, dan petak 4 R = 
4,03. Kekayaan spesies ditentukan oleh 
tingkat penemuan spesies pada suatu 
komunitas vegetasi yang dipengaruhi oleh 
banyaknya jumlah spesies dan jumlah 
individu yang terdapat pada suatu 
komunitas (Afrianti,2007). 
Berdasarkan hasil analisis indeks 
kemerataan (E) tingginya tingkat 
kemerataan ada pada tingkat pancang yaitu 
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E = 4,33. Kemerataan menyatakan 
indikator adanya dominansi setiap spesies 
didalam komunitas (Santosa et al,2008) 
3. Keadaan Fisiografi 
Faktor fisiografi berpengaruh penting 
terhadap pola sebaran rafflesia untuk 
menjamin kelangsungan hidup rafflesia. 
Faktor fisiografi yang diamati di lapangan 
mencakup ketinggian tempat dan 
kemiringan lereng. Secara umum lokasi 
tumbuh rafflesia pada kelerengan yang 
datar sampai dengan curam 
(Gamasari,2007), ketinggian <100 mdpl, 
masih terpengaruh oleh angin laut 
(Zuhud,1989). Lokasi tumbuh R. Tuan-
mudae di Gunung Poteng Cagar Alam 
Raya Pasi ini pada ketinggian 431–503 
mdpl dengan rata-rata kemiringan lereng 
yaitu 18,25 %. 
4. Keadaan Iklim 
Hasil pengukuran kelembaban di 
lapangan tempat tumbuhnya R. Tuan-
mudae di Gunung Poteng Cagar Alam 
Raya Pasi mencapai adalah 86,25% dan 
suhu rata-rata mencapai 25,6°C. Keadaan 
kelembaban dan suhu ini merupakan 
kondisi lembab-sangat lembab (Asri, 2011) 
5. Penutupan Tajuk 
Kondisi tutupan tajuk juga 
berpengaruh pada habitat rafflesia dapat 
memberikan keuntungan pada 
pertumbuhan spesies tertentu dalam 
komunitas vegetasi tersebut spesies toleran 
dan merugikan bagi spesies intoleran (Ali, 
2015). Penutupan tajuk juga berpengaruh 
pada perubahan iklim mikro di habitat 
Rafflesia. (Zuhud, 1989) juga menemukan 
Rafflesia yang tumbuh pada tetrastigma 
terpapar oleh cahaya matahari secara 
langsung. Cahaya matahari yang masuk ke 
lantai hutan juga memeberikan dampak 
negatif bagi kelangsungan hidup Rafflesia.  
Pengambilan data penutupan tajuk 
dilakukan di 4 plot ditemukan R. Tuan-
mudae dengan hasil foto penutupan tajuk di 
hitam putih kan untuk melihat jika 
persentase terbesar putih berarti tutupan 
tajuk terbuka tapi jika tutupan tajuk 
persentase lebih besar ke hitam berarti 
tutupan tajuk tertutup. Hasil pengamatan 
penutupan tajuk diketahui bahwa 
penutupan tajuk rafflesia termasuk tutupan 
tajuk tertutup karena persentase tutupan 
tajuk pada ke 4 plot pengamatan R. Tuan-
mudae lebih besar ke hitam. Demikian 
untuk pertumbuhan rafflesia akan lebih 
baik karna tidak terpapar langsung oleh 
cahaya matahari. 
Kesimpulan 
Penelitian terhadap Karakteristik 
Habitat Rafflesia (Rafflesia Tuan-mudae) 
di Gunung Poteng Cagar Alam Raya Pasi 
diperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. R. Tuan-mudae ini hidup di Gunung 
Poteng Cagar Alam Raya Pasi 
Kalimantan Barat dan menempel pada 
tanaman inang dengan ketinggian antara 
431 – 503 m dpl dan kelerengan 
18,25%, pada suhu 25,3 °C – 26,1°C 
dengan kelembaban antara 83% - 89%. 
Penutupan tajuk tertutup karna rafflesia 
termasuk pada tumbuhan toleran. 
2. Tetrastigma yang menjadi tempat 
tumbuh rafflesia ini menghidupi dirinya 
dengan cara memanjat pohon yang 
memiliki tutupan tajuk yang tinggi 
untuk mendapatkan cahaya matahari. 
Pohon yang dipanjatnya adalah pohon 
ubah (Eugenia sp). Tapi tidak semua 
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pohon ubah dipanjati oleh tanaman 
inang tersebut. 
3. Kondisi habitat yang sesuai dengan 
habitat rafflesia ini adalah dengan 
spesies dominan dari tumbuhan 
asosiasinya di kawasan Gunung Poteng 
Cagar Alam Raya Pasi yaitu dado 
(Blumeodendron sp) dan ubah (Eugenia 
sp) yang merupakan tumbuhan yang 
dihinggapi oleh Tetrastigma. 
Saran 
1. Perlu dilakukannya kajian tentang siklus 
hidup Rafflesia Tuan-mudae di Gunung 
Poteng Cagar Alam Raya Pasi untuk 
mengetahui bagaimana menjaga 
bonggol-bonggol rafflesia yang 
diketemukan. 
2. Untuk peneliti selanjutnya mengenai 
Rafflesia Tuan-mudae bahwa ada 
ditemukannya rafflesia  yang tidak 
hanya di atas tanah (Anomali). 
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